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ABSTRAK

Kematian merupakan perjalanan akhir kehidupan manusia yaitu berpisahnya nyawa atau ruh dengan tubuh manusia. Orangtua memiliki tanggungjawab peran dalam pembentukan kepribadian anak, sehingga diharapkan mampu memberikan arahan, mengawasi dan membimbing anak untuk berkembang kearah yang baik. Menghadapi kematian orangtua di usia muda merupakan ujian yang berat bagi setiap anak, termasuk mereka yang memasuki periode remaja. Ketika menghadapi peristiwa kematian orangtua, remaja akan menghadapi sebuah pengalaman baru, seperti anak tunggal perempuan harus menjalani dan memenuhi tugas perkembangan tanpa orangtua sebagai keluarga satu-satunya, serta berbagai situasi dan kondisi yang harus dihadapi seperti permasalahan psikologis yang rentan dialami pasca kematian orangtua di usianya yang masih remaja. Subjek dalam penelitian ini berjumlah tiga orang anak tunggal perempuan yang dipilih melalui teknik Purposive Sampling. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara mendalam berdasar panduan Interview Guide dengan metode semi terstruktur. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomenologi dengan metode analisis Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Penelitian ini menghasilkan empat tema induk dan satu tema khusus. Tema induk tersebut adalah (1) Problem fungsi psikososial pasca kematian orangtua (2) Perjuangan meningkatkan kemandirian (3) Dinamika relasional dan peran sosial (4) Makna kehadiran orangtua. Tema khusus tersebut muncul pada subjek kedua yaitu (1) Bergulat dengan gangguan PTSD (Post Traumatic Stress Disorder). Kesimpulan dari penelitian ini adalah mengenai problem fungsi psikososial, subjek mengalami penolakan kenyataan kematian orangtua, muncul harapan orangtuanya hidup kembali, merasa kehilangan penopang hidup, kesepian, menarik diri dari lingkungan sosial, menangis tanpa sebab, muncul rasa iri, kesulitan memenuhi kebutuhan hidupnya dan menurunnya motivasi belajar. Permasalahan tersebut memunculkan upaya  meningkatkan kemandirian seperti bekerja setelah lulus sekolah, meningkatkan kemampuan untuk mengatur dana penisun orangtua, berdoa kepada Tuhan, menyadari bahwa dirinya membutuhkan waktu untuk sembuh dan bangkit dari rasa duka, mengembangkan berpikir rasional dan meningkatkan motivasi belajar.  Terdapat perubahan relasi dengan orang dekat subjek seperti munculnya konflik dari saudara, adanya peraturan dari saudara yang menimbulkan tekanan, adanya perasaan inferior seperti rasa sungkan dan takut membebani saudaranya. Subjek menilai peristiwa kematian orangtuanya sebagai peristiwa yang sangat buruk dan tidak akan terlupakan olehnya, karena membawa perubahan besar dalam hidupnya seperti mengalami gangguan PTSD (Post Traumatic Stress Disorder) pada salah satu subjek. Sebagai anak tunggal yang kedua orangtuanya telah meninggal, subjek ingin membanggakan orangtuanya dengan mewujudkan keinginan orangtuanya seperti melanjutkan S2 dan berkeinginan untuk sukses dengan mendapat pekerjaan tetap sehingga ia mampu membalas budi saudara yang telah membantunya.
Kata Kunci: anak tunggal perempuan, yatim piatu di usia remaja.
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ABSTRACT

Deaths is the final episode of human’s life, which signifies the separation of the soul or spirit from the body. Parents have a responsibility to guide their child to develop personality in hopes that they could lead, watch over, and nurture them in a decent way. Dealing with the death of the parents in a young age is a very difficult situation for them, especially those whom are in adolescent stage. The moment they lose their parents, they will face an entire new life chapter, for example the only child daughter has to undergo and fulfill her adolescent developmental task without her parents as her only family to rely on, also various situations and conditions she needs to face, such as psychological problem which occur after the death of her parents. The subjects of this study are 3 only child daughters which were selected through the Purposive Sampling method. The interview was done based on Interview Guide with semi structured method. This study is using phenomenology qualitative method with Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). This study results in four main themes and 1 specific theme. The main themes are (1) Psychosocial function problem after parents death (2) The struggle to improve self-sufficiency (3) Relational dynamic and society role (4) The meaning of the presence of parents in a child's life. The specific theme comes up on the second subject that’s (1) Struggling with PTSD (Post T Traumatic Disorder). The conclusion of this study is about psychosocial function problem, subject experienced denial from losing her parents, hoped that their parents arises from the death, the losing interest of life, loneliness, pulling themselves away from society, crying without reason, jealousy, the lack of study motivation. These problems bring out certain efforts to be independent, such as applying for jobs as soon as they graduate, enhancing skills to manage parents’ retirement money, pray to God, realizing that it will take time to recover from grief, think rationally, motivated to study. Changes are found in subject’s relation with their relatives such as, relatives conflicts, rules and regulations from relatives that causes pressure, inferior feeling and worry if the subject burden their relatives. Subjects think that losing their parents as their most terrible event that occurred in their life which they will never forget because it brings big changes in their life such as, PTSD (Post Traumatic Disorder). On one of the subjects, as the only daughter who has lost both her parents, she wants to make her parents proud by honoring her parents’ wish to continue her study and take Magister Degree in hopes to succeed in life so that she can repay her relatives’ deeds whom had helped her in her times of need.
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BAB I

1. Latar Belakang

Kematian merupakan perjalanan akhir kehidupan manusia yaitu berpisahnya nyawa atau ruh dengan tubuh manusia. Kematian merupakan kejadian yang menakutkan bagi orang yang akan mengalami atau orang yang berada di sekitar kematian, bahkan setiap orang akan menghindari jalan yang membawa pada kematian (Hidayat, 2006). Meski demikian, takdir kematian tidak akan pernah bisa dihindari, sekalipun ia berlindung ditempat paling aman di dunia. 

Papalia, Olds dan Feldman (2009) menjelaskan bahwa kematian merupakan fakta biologis dan juga mencakup aspek sosial, kultural, historis, religious, psikologis, perkembangan dan medis. Santrock (2012) menambahkan bahwa kematian merupakan fakta dalam hidup, yaitu setiap manusia di dunia pasti akan merasakan kematian. Tidak hanya dialami oleh manusia dengan lanjut usia, tetapi juga manusia dengan usia muda, bahkan seorang bayi yang baru lahir maupun masih dalam kandungan. Kematian dapat menimpa manusia melalui kecelakaan, penyakit, bencana alam, bahkan atas kemauannya sendiri yaitu bunuh diri. 

Kematian yang terjadi diantara orang-orang lanjut usia lebih banyak disebabkan oleh penyakit kronis, seperti penyakit jantung dan kanker, sementara kematian yang terjadi di antara orang-orang muda lebih banyak disebabkan oleh kecelakaan. Penyakit yang diderita sering kali telah menjadikan orang-orang lanjut usia tidak mampu bertahan sebelum akhirnya meninggal, dimana hal ini merupakan serangkaian proses yangakan menggiring pada kematian. Selain orang lanjut usia, banyak orang muda dan setengah baya yang meninggal karena sakit, seperti penyakit jantung, kanker serta penyakit lainnya (Santrock, 2012)

Turner dan Helms (dalam Santrock, 2012) menjelaskan bahwa bila seseorang meninggal dunia maka peristiwa kematian tersebut tidak hanya dialami oleh ia yang meninggal, melainkan dirasakan pula oleh orang yang ditinggalkan seperti keluarga, saudara, teman, kerabat kerja, tetangga, dan lingkup sosial yang lain.. Peristiwa kematian tidak hanya melibatkan seseorang yang mengalami kematian, tetapi juga berdampak bagi orang terdekat yang ditinggalkan. Apabila kematian dialami oleh seseorang yang dicintai dan dikasih, seperti orangtua, maka akan ada masa untuk berduka pasca kematian, yang kemudian akan berpengaruh pada kehidupan selanjutnya bagi orang yang ditinggalkan khususnya anak.

 Kematian orang yang dicintai dan dikasihi akan menimbulkan permasalahan psikologis seperti depresi, kesedihan, amarah dan kecemasan bagi orang yang ditinggalkan (Kastenbaum, Raphael & Dobson dalam Sanderson, 2012). Saat kehilangan orang yang dicintai dan dikasihi, mereka akan mengalami fase dukacita seperti kesedihan sebagai perasaan yang muncul akibat dari kehilangan, dan berkabung sebagai bentuk respon atau ekspresi dari kehilangan. Kesedihan dan berkabung bukanlah suatu kelemahan, melainkan sebuah respon alami ketika orang yang dicintai meninggal, dan diperkuat oleh adanya hubungan kedekatan dengan orang yang telah meninggal (Berado dalam Sanderson, 2012)

Stillion dan McDowell (dalam Martin dan Doka, 2010) mengemukakan bahwa terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam menghadapi masa duka cita. Laki-laki cenderung tidak terlalu mengungkapkan emosinya dan memilih untuk bekerja atau mencari hiburan untuk mengalihkan perhatiannya dari rasa duka. Sedangkan perempuan cenderung mengungkapkan emosinya serta mencari dukungan untuk membantunya bangkit dari duka. Stillion dan McDowell (dalam Martin dan Doka, 2010) berpendapat bahwa laki-laki memerlukan waku yang lebih singkat untuk berkabung dibanding perempuan. Stroebe dan Stroebe (dalam Martin dan Doka, 2010) menjelaskan perempuan lebih rentan mengalami depresi ketika mengalami peristiwa duka daripada laki-laki.

Penelitian yang dilakukan oleh Lawerence, Jeglic, Matthew dan Pepper (2006) berjudul “Gender Differences In Grief Reactions Following The Death Of A Parent” meneliti tentang fungsi psikologis dan respon pada mahasiswa yang mengalami kematian orangtua berdasarkan jenis kelamin. Mahasiswa berjenis kelamin laki-laki dan perempuan diminta untuk mengisi kuesioner yang bertujuan untuk mengukur stress psikologis, rasa atau respon dalam duka dan berkabung serta coping strategies. Hasil penelitian tersebut  menyatakan bahwa secara keseluruhan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam respon pada fase duka, namun terdapat respon berupa adanya penolakan kenyataan kematian orangtua  sebagai gejala depresi yang hanya ditemukan pada subjek perempuan, sedangkan tidak pada subjek laki-laki. 

Nolen-Hoeksema dan Hilt (2009) berpendapat bahwa perempuan lebih rentan mengalami gangguan berupa merenung secara terus menerus atau terlalu mengkhawatirkan keadaanya pasca peristiwa buruk seperti kematian orangtua dibandingkan dengan laki-laki, gangguan tersebut mampu menghambat proses penerimaan dan penyesuaian diri pasca kematian orangtuanya. Menghadapi kematian orangtua merupakan ujian yang berat bagi setiap anak, termasuk mereka yang telah masuk dalam periode remaja, diantaranya terkait penyesuaian diri atas perubahan yang terjadi. Pada penelitian sebe​lumnya yang telah dilakukan oleh Nurhidayati (2014) dengan judul penelitian Makna Kematian Orangtua bagi Remaja, subjek dalam penelitian ini adalah remaja yang salah satu atau kedua orang tuanya telah meninggal, berjumlah sepuluh orang. Hasil dari penelitian menunujukkan bahwa kehilangan merupakan makna yang diberikan oleh remaja ketika orangtuanya meninggal dunia. Kehilangan tersebut mencakup kehilangan tempat berbagi cerita, kehilangan perlindungan dan sumber rasa aman, kehilangan sosok figur panutan dan pemberi kasih sayang. Selanjutnya perilaku sosial yang bertanggungjawab bagi remaja akan tercapai apabila terdapat sosok figur yang mampu mengatasi rasa kehilangan orangtua. Sebaliknya remaja akan berperilaku menyimpang dalam lingkungan sosial apabila figur pengganti tersebut tidak mampu mendorong remaja yang kehilangan orangtuanya untuk berperilaku baik.
Tidak semua anak bisa menerima kenyataan bahwa sekarang mereka menghadapi situasi dan kondisi baru, yaitu kehilangan salah satu atau kedua orangtuanya, dimana hal ini bisa mempengaruhi penerimaan diri anak. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Lail, Tasmin dan Darwati (2017) dengan judul Penerimaan Diri Remaja dengan Orangtua Tunggal, menyatakan bahwa tiga dari empat remaja subjek dengan orangtua tunggal memiliki penerimaan diri yang positif, hal tersebut ditunjukkan dengan keyakinan mereka untuk menjalani hidup, menganggap dirinya sederajat dengan orang lain, tidak menganggap dirinya aneh, memiliki kepercayaan diri yang baik, mampu menerima tanggungjawab, dan mampu menerima pujian dan celaan. Lain halnya dengan tiga remaja tersebut, satu remaja dalam penelitian ini mengalami penurunan kepercayaan diri karena memiliki hanya satu orangtua, sehingga subjek dalam penelitian tersebut menarik diri dari lingkungan sekitar, dan kurang mampu menerima saran serta kritik dari orang lain.  Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerimaan diri positif dapat muncul pada remaja yang memiliki orangtua tunggal karena meninggal maupun bercerai, yaitu dipengaruhi oleh pemahaman tentang diri sendiri, adanya harapan yang rasional, sikap lingkungan keluarga dan masyarakat yang memberi dukungan positif serta mendapat pola pengasuhan yang baik dalam masa perkembangannya. Pengembangan kemampuan penyesuaian diri bagi anak sangat penting untuk membantu anak dalam menghadapi perubahan dalam lingkungan, terutama akibat kematian orangtua. Meski demikian, tidak atau belum adanya pengalaman menghadapi peristiwa kematian membuat remaja kurang mampu menghadapi dan memaknai kematian. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Asyfiyah (2017) dengan judul Proses Duka Remaja yang Mengalami Kematian Orangtua, menunjukkan bahwa proses duka yang dialami subjek dalam penelitian ini diawali dengan tahap shock dan tidak percaya yang mencakup rasa terkejut, kecewa dengan takdir Tuhan serta munculnya gejolak emosi negatif seperti perasaan marah. Pada tahap berkembangnya kesadaran, proses yang muncul ialah merasa bersalah karena belum mampu membuat orangtuanya bahagia, merasa kesepian dan berkembangnya konflik antar keluarga, yang kemudian memunculkan respon kesedihan mendalam. Pada tahap pemecahan masalah dan pemulihan, subjek menerima kematian dan memasrahkan kehidupan pada Tuhan, serta memberikan makna pada duka seperti kematian tidak memandang usia dan alasan. Kehilangan juga dimaknai sebagai hilangnya sosok pengayom keluarga, sosok penting dalam keluarga sebagai sumber kebahagiaan, serta figur teladan.  
Seorang anak yang telah bertumbuh memasuki masa remaja secara aktif mengembangkan pemikiran abstrak, merekonstruksi dunia kognitifnya sehingga informasi-informasi dari lingkungannya tidak hanya sekedar terbentuk dalam pikirannya, melainkan dengan cara memisahkan gagasan yang menurutnya penting, lalu diadaptasikan dengan persepsi yang kemudian akan menambah pemahaman tentang lingkungan sekitar (Piaget dalam Santrock, 2012). Menurut Kuhn (dalam Santrock, 2012), kognitif terpenting yang berlangsung pada remaja adalah peningkatan dalam fungsi eksekutif, yang melibatkan aktivitas kognitif dalam tingkat yang lebih tinggi seperti penalaran, mengambil keputusan, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, yang kemudian akan membuat remaja dapat belajar secara lebih efektif dan lebih mampu menemukan bagaimana seorang individu memaknai sebuah pengalaman hidup. Pengembangan pemahaman mengenai kematian mempengaruhi perkembangan kemampuan kognitif remaja, dimana peristiwa kematian orangtua tentunya mem​beri pengalaman tersendiri bagi remaja dengan segala keterbatasan pemahamannya (Santrock, 2012)

Menurut Laird dkk (dalam Santrock, 2012) keluarga sangat berperan penting dalam perkembangan sosioemosi remaja, terutama orangtua. Aspek terpenting dari relasi keluarga di masa remaja adalah aspek yang melibatkan pengawasan orangtua, otonomi, kelekatan dan konflik orangtua-remaja. Keterbukaan remaja pada orangtua didasarkan pada rasa kepercayaan dan penerimaan, dimana keterbukaan remaja kepada orangtua mempengaruhi penyesuaian positif remaja. 

Di masa remaja dalam perkembangan sosioemosinya, perkembangan pemahaman diri dan pemahaman orang lain menjadi lebih rumit, sedangkan pemahaman emosi dan penalaran moral meningkat. Remaja cenderung lebih banyak menghabiskan waktu bersama kawan sebaya, namun orangtua tetap memiliki peran yang penting dalam perkembangannya, terutama untuk mengembangkan kemampuan mengelola aktivitas mereka, dan membimbing pencapaian akademik dan non akademik (Santrock, 2012)

Menurut Laursen dkk (dalam Santrock 2012) konflik dengan orangtua seringkali meningkat di masa remaja awal. Meski demikian, konflik sehari-hari yang merupakan ciri dari relasi orangtua-remaja membantu individu untuk meningkatkan fungsi perkembangan yang positif, dimana perselisihan dan negosiasi kecil dapat mendukung transisi remaja dari sosok yang bergantung pada orangtua menjadi individu yang lebih mandiri atau otonom. Orang dewasa dalam keluarga, khususnya orangtua, bertugas membimbing remaja untuk mengambil keputusan di bidang-bidang dimana pengetahuan remaja masih terbatas. Secara bertahap, remaja akan memperoleh serta mengembangkan kemampuan untuk mengambil keputusan secara mandiri. 

Menurut Hayslip dan Hansson (dalam Santrock, 2012) dalam kehidupan remaja, kematian seorang teman, saudara kandung, orangtua atau kakek-nenek dapat menjadikan kematian merupakan sebuah pengalaman yang penting. Menurut Sood dkk (dalam Santrock, 2012) kematian orangtua bisa menjadi sebuah pukulan yang keras sehingga meningkatkan sensitivitas terhadap peristiwa kematian, termasuk menimbulkan ketakutan atau trauma kehilangan orang terdekat. Ketika anak kehilangan kedua orangtuanya, anak tersebut akan menjadi seorang anak yatim piatu. Menurut Vasta, Marsall dan Miller (2002), anak menjadi yatim piatu ketika segala kebutuhan fisik maupun afeksi yang diperlukan anak tidak diberikan oleh orangtua, karena tidak adanya fungsi atau figur orangtua bagi anak. Disisi lain, pertumbuhan dan perkembangan anak sangat membutuhkan dukungan orangtua.
Wenestam dan Wass (dalam Santrock, 2012) mengungkap bahwa remaja mengembangkan konsep yang lebih abstrak mengenai kematian daripada anak-anak. Sebagai contoh, remaja mendeskripsikan kematian dalam pengertian kegelapan, sinar, transisi atau ketiadaan. Remaja juga mengembangkan pandangan religius dan filosofis mengenai hakekat kematian apakah terdapat kehidupan setelah kematian. Ketika menghadapi peristiwa kematian orangtua, remaja akan menghadapi sebuah pengalaman baru, terlebih pada remaja yang berstatus anak tunggal dimana ia menjalani dan memenuhi tugas perkembangan tanpa orangtuanya.

Menghadapi kematian orangtua tentunya berbeda pada remaja yang merupakan anak tunggal. Anak tunggal diartikan bila dalam suatu keluarga terdiri dari suami dan istri yang hanya memiliki satu orang anak saja, tidak me​miliki saudara laki-laki maupun perempuan, di​mana ibu mereka hanya melahirkan satu kali dan merupakan anak satu-satunya di dalam sebuah keluarga (Gunarsa, 2004). Menurut Papalia dkk (2009) anak tunggal memiliki lebih banyak waktu untuk berkomunikasi dengan orangtuanya, serta lebih banyak menghabiskan waktu bersama orangtuanya.

Hadibroto, Alam, Suryaputra dan Olivia (2002) menyatakan bahwa menjadi anak tunggal mempunyai keuntungan dan kerugian. Keuntungannya adalah anak tunggal tidak perlu bersaing dengan saudara kandung untuk mendapatkan perhatian, bantuan, dan sumber daya orangtua. Anak tunggal cenderung mengalami perkembangan yang lebih pesat dibandingkan dengan anak-anak lain sebayanya karena mendapatkan perhatian penuh dari orangtua. 

Kerugiannya yang dialami oleh anak tunggal ialah kurang merasakan persaingan atau dominasi, serta rendahnya kemampuan untuk besosialisasi karena tidak memiliki saudara dalam keluarga dirumah. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2018) dengan judul Hambatan-Hambatan Bersosialisasi pada Anak Tunggal menyatakan hasil penelitian bahwa dua remaja yang berstatus anak tunggal memiliki hambatan dalam bersosialisasi di lingkungan keluarga maupun masyarakat. Meski demikian, kedua subjek mampu mengidentifikasi konflik-konflik yang beragam serta memiliki niat untuk bersosialisasi, namun rasa takut, malu dan kurang percaya diri menjadi fokus utama dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Pratama dan Rahayu (2014) dengan judul Kesepian Anak Tunggal pada Dewasa Muda dimana subjek dalam penelitian ini merupakan individu dengan rentang usia 18-25 tahun, menyatakan hasil penelitian yaitu terdapat faktor internal dan eksternal yang menjadi penyebab kesepian yang dialami oleh anak tunggal di usia tersebut. Faktor internal tersebut berupa ketergantungan dan kemandirian, individualisme, faktor kepribadian (pemalu, introvert), kurang mampu mengadakan hubungan sosial, kesadaran interpersonal yang tidak sesuai, pengalaman masa kanak-kanak, ketidakmampuan mencintai diri sendiri dan menghargai orang lain. Kemudian terdapat faktor eksternal berupa isolasi sosial, kejadian-kejadian khusus yang memicu kesepian dan mempengaruhi hubungan sosial, hubungan yang kurang harmonis dalam keluarga serta kurangnya dukungan sosial. 
2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, kematian adalah suatu hal pasti yang menjadi bagian dalam kehidupan. Kematian orang yang dicintai dan dikasihi sebagaimana pada kedua orangtua, bagi remaja perempuan yang merupakan anak tunggal dapat menjadi permasalahan sendiri, karena permpuan memiliki risiko lebih tinggi mengalami gangguan psikologis pasca kematian orangtuanya dibanding dengan laki-laki. Masa remaja merupakan masa pencarian dan perkembangan jati diri dimana masa perkembangan ini sangat membutuhkan pendampingan keluarga khususnya orangtua. Ketika menghadapi peristiwa kematian orangtua, remaja akan menghadapi sebuah pengalaman baru, terlebih pada remaja yang berstatus anak tunggal dimana ia menjalani dan memenuhi tugas perkembangan tanpa orangtuanya. Penelitian ini mengangkat pengalaman perempuan sebagai anak tunggalyang menajdi yatim piatu di masa remaja.

3. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai pengalaman perempuan sebagai anak tunggal yang menjadi yatim piatu di masa remaja.

4. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah memberikan tambahan pengembangan ilmu pengetahuan dalam ranah psikologi perkembangan dan psikologi keluarga, khususnya mengenai anak tunggal perempuan yang menghadapi peristiwa kematian orangtua di masa remaja.

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi subjek pemahaman lebih mendalam mengenai dirinya sendiri, memberi gambaran proses-proses psikologis yang dialami serta dinamika dan kondisi yang dilalui sebagai anak tunggal yang menjadi yatim piatu di usia remaja,  sehingga subjek mampu berbagi pengalamannya dan memberi dukungan kepada teman atau saudara berstatus anak tunggal yang mengalami peristiwa kematian orangtua. 

b. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk memahami pengalaman perempuan sebagai anak tunggal yang menjadi yatim piatu di usia remaja.

c. Bagi peneliti lain

Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan wawasan serta referensi bagi penelitian selanjutnya untuk meneliti bagaimana pengalaman anak tunggal yang menjadi yatim piatu di masa remajanya.
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